Merasa “at home”, KB IKIP PGRI Jember Kembali sambangi FPSB UII

Setelah mendapatkan komentar “at home” dari para peserta Studi Banding Keluarga Besar Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP Jember ke Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya (FPSB) UII pada tanggal 31 Januari 2009 lalu, pihak pengelola (penyelenggara studi banding) KB Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP PGRI Jember pada tahun 2010 ini kembali membawa peserta studi banding singgah dan bersilaturrahmi ke FPSB UII. 
Dengan menggunakan 2 bus berisi 130 peserta, rombongan tiba di FPSB UII pada hari Rabu pagi tanggal 27 Januari 2010 pkl. 08.45 wib. Rombongan diterima oleh Dekan, Wakil Dekan, Ka. Prodi Psikologi beserta staf FPSB UII. Dalam prakata yang disampaikan oleh H. Slamet Riyadi dijelaskan bahwasannya sebelum melakukan studi banding ke FPSB UII tahun 2009 lalu, pihak penyelenggara pernah mengunjungi 2 universitas besar di Yogyakarta untuk keperluan yang sama. Namun dari kunjungan tersebut, para peserta merasa kurang mendapatkan kenyamanan. Dari pengalaman tersebut, panitia penyelenggara terus mencari PT yang dinilai nyaman oleh peserta studi banding. ”Saat kami datang ke sini (FPSB UII) tahun lalu, para mahasiswa peserta studi banding kami mintai komentar. Alhamdulillah mereka merasa ”at home” atau nyaman dengan suasana dan layanan yang diberikan. Sehingga pada tahun ini (2010), kami putuskan untuk kembali melakukan studi banding ke sini. Kami berharap agar kami bisa mendapatkan sesuatu yang baru dari kampus ini seperti materi ”Prophetic Intelligence” yang kami dapatkan tahun lalu”, ungkap H. Slamet Riyadi.
Dalam studi banding yang kemudian dikemas menjadi kuliah umum tersebut, para peserta mendapatkan materi ”Konseling dan Psikoterapi Islami” dari Ka. Prodi Psikologi FPSB UII, Sus Budiharto, S.Psi., M.Si., Psikolog. Dalam penyampaiannya, Pak Sus berbagi cerita dan pengalaman tentang proses konseling dan psikoterapi secara Islami yang dilakukan kepada para korban bencana gempa di Bantul serta para koban bencana gempa dan tsunami di Aceh. Menurutnya, para korban bencana yang memiliki tingkat spiritualitas tinggi (menegakkan sholat dengan baik) akan lebih bisa menerima bencana dengan sabar dan lapang dada. 
Setelah kuliah umum berakhir, para peserta studi banding menyempatkan diri untuk melihat situs candi di selatan Masjid Ulil Albab UII. 
